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Permasalahan yang dihadapi dalam pembudidayaan lobster air tawar (Cherax sp) adalah sulitnya penyediaan benih dalam jumlah yang mencukupi serta memenuhi standar kualitas yang ada. Dengan demikian faktor yang menjadi masalah dalam pengembangan komoditi ini adalah aspek reproduksi. Oleh sebab itu perlu adanya perekayasaan yang dapat memecahkan masalah tersebut, salah satunya adalah perekayasaan lingkungan. Manipulasi atau modifikasi lingkungan diketahui dapat berperan sebagai faktor penunjang keberhasilan dalam proses pembenihan. Melalui penggunaan shelter sebagai media pemijahan diharapkan dapat membatasi ruang gerak induk lobster air tawar untuk memangsa telur dan larva yang telah mereka hasilkan sendiri.
Penelitian ini mengujicobakan tiga perlakuan yakni tanpa shelter, menggunakan shelter kawat jaring dan shelter plastik pada akuarium dengan sistem resirkulasi pada pemeliharaan induk Cherax sp untuk mengetahui derajat penetasan dan tingkat kelulushidupan hingga umur larva 10 hari. 




Problem that has occurred in culturing of Cherax sp is the difficulty to provide juvenile on certain amount and also appropriate of quality standard. In addition, the main problem from this point of view is reproduction aspect. Therefore, this problem needs engineering factor to solve that, and one of the methods is environmental engineering. Manipulation or environmental modification is well-known as important method which support on hatching process. By using shelter as part of hatching media is expected to localize moving space of Cherax broodstock and will prevent cannibalism on hatching juvenile.
This study was investigating three treatments which are non-shelter, using wire-net shelter and plastic plate shelter on recirculating system aquaria in Cherax broodstock rearing process to determine hatching rate and survival rate until 10 days age juvenile.
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PENDAHULUAN

Udang karang air tawar atau yang lebih dikenal dengan nama lobster air tawar hingga saat ini masih terjaga popularitasnya. Faktor nilai jualnya yang tinggi menarik negara-negara maju seperti Australia dan Amerika Serikat untuk mengembangkan budidaya lobster air tawar secara besar-besaran. Sebagai gambaran, di Australia harga per kilogram jenis Red Claw ukuran 2,5 - 7 cm mencapai US $ 4, sedang ukuran 10-13 cm sekitar US$20 dan lobster dengan berat 50 gram sampai 150 gram merupakan ukuran layak konsumsi secara komersial. Kemudian para pembudidaya perikanan di Indonesia mulai tertarik pada komoditi ini sehingga mendorong sejumlah peternak ikan di Indonesia untuk mengambil bibit dari kedua negara tersebut. 
Jenis lobster yang berhasil dibudidayakan di Indonesia, antara lain Cherax quadricarinatus (Red claw), Cherax tenuimanus (Blue form) dan Procambarus clarkii. Perdagangan lobster air tawar yang berukuran 3-5 cm cukup marak di beberapa daerah, antara lain Bogor, Yogya, Jakarta, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Menurut informasi situs resmi Departemen Kelautan dan Perikanan RI, di Yogyakarta produksi lobster air tawar mencapai 8000 ekor per bulan sepanjang tahun. Produksi komoditas ini masih kurang mencukupi kebutuhan pasar sehingga budidaya lobster air tawar memiliki prospek yang cerah untuk dikembangkan. 
Pengembangan budidaya lobster air tawar di Indonesia terhalang kendala sulitnya menyediakan benih dalam jumlah dan kualitas yang memadai. Sebagian besar petani ikan mengimpor benih atau induk dari luar negeri. Dari permasalahan tersebut, faktor yang masih menjadi masalah dalam mengembangkan komoditi ini adalah aspek reproduksi dari lobster air tawar. 
Secara aspek biologi reproduksi, lobster air tawar masih menganut pada  tingkah laku reproduksinya yang selaras dengan kondisi asal di Australia yang merunut pada empat musim. Di habitat asalnya tersebut, lobster air tawar melakukan pemijahan diawali pada musim semi sampai dengan awal musim panas (Jones, 1990). Hal ini menjadi masalah apabila kultivan ini hendak dikembangbiakkan di wilayah tropis dengan dua musim seperti di Indonesia. 
Manipulasi atau modifikasi lingkungan diketahui dapat sebagai faktor penunjang keberhasilan dalam proses pembenihan. Campur tangan manusia terhadap pemijahan alami dari ikan yang dibudidayakan dapat membantu meningkatkan kelangsungan  hidup anak-anak ikan. Mengingat lobster air tawar adalah pemakan segala (omnivora) yang bersifat oportunis, artinya akan memakan apapun ketika mereka sedang lapar, termasuk ikan kecil, pellet ikan, kayu, daging dan bahkan memakan dari jenis mereka sendiri, maka dengan penggunaan shelter sebagai media pemijahan diharapkan dapat membatasi ruang geraknya untuk memangsa telur dan larva yang telah mereka hasilkan sendiri. Apabila hal tersebut dapat dipahami, diharapkan tingkat keberhasilan pemijahan pada induk dan pembenihan lobster air tawar dapat lebih optimal. 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental yang dilakukan di laboratorium, dimana metode eksperimental merupakan suatu usaha terencana untuk mengungkapkan fakta-fakta baru atau menguatkan teori baru bahkan membantah hasil-hasil penelitian yang telah ada (Srigandono, 1987). Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL).
Induk lobster air tawar (Cherax sp) yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak delapan ekor dengan rincian 9 ekor jantan dan 15 ekor betina. (rasio jantan dibanding betina adalah 3 : 5). Berat awal rata-rata induk jantan dan induk betina masing-masing adalah 74,5 gram dan 26,7 gram dan panjang rata-ratanya adalah 13,77 cm dan 11,21 cm. Keseluruhan induk tersebut diperoleh dari Satker PBIAT Ngrajek Magelang yang selanjutnya dilakukan proses aklimatisasi dan pematangan gonad secara bersama-sama di dalam satu kolam pemeliharaan induk di Laboratorium Basah Program Studi Budidaya Perairan UNDIP selama dua bulan.
Akuarium sebanyak 9 buah dengan ukuran 60 x 40 x 40 cm digunakan untuk tempat pemeliharaan induk Cherax sp. Masing-masing akuarium diisi air sebanyak 80 liter dan diberikan aerasi untuk suplai oksigen terlarut. Jumlah akuarium tersebut disesuaikan dengan jumlah perlakuan dengan tiga ulangan, yakni 3 akuarium sebagai control (A; tanpa shelter), 3 akuarium untuk perlakuan dengan shelter kawat jaring (B) dan 3 akuarium untuk shelter plastik (C). 
Pengelolaan kualitas air dilakukan dengan sistem resirkulasi, yaitu dengan menggunakan akuarium mekanik filter yang berukuran 20 x 20 x 30 cm. Filter yang digunakan tersusun atas batu gravel, arang aktif, pasir dan ijuk. Cara kerja sistem resirkulasi air ini adalah perputaran air yang digunakan pada akuarium pemeliharaan melalui biofilter secara terus menerus selama 24 jam. Hal tersebut dilakukan untuk menjaga agar kualitas air dalam akuarium pemeliharaan selalu terkontrol dan sesuai dengan kebutuhan lobster air tawar.
Analisa data yang digunakan adalah analisa ragam (One Way ANOVA) dengan tujuan mengetahui pengaruh perlakuan yang diujicobakan. Data yang dianalisa adalah: jumlah larva yang berhasil menetas dan tingkat kelulushidupan pada umur 10 hari. Data kualitas air sebagai data pendukung dianalisa secara deskriptif.




Berdasarkan kegiatan pemeliharaan dan pengamatan induk selama dua bulan diperoleh hasil bahwa 9 ekor induk betina berhasil bertelur secara bergantian. Kemudian induk-induk tersebut ditempatkan dalam akuarium pemeliharaan sesuai dengan perlakuan masing-masing. Masa inkubasi atau pengeraman telur oleh induk dilakukan selama kurang lebih 45 hari. Interval waktu yang cukup lama tersebut disebabkan oleh faktor suhu yang kurang sesuai bagi inkubasi telur. Hasil pemantauan kualitas air selama penelitian menunjukan suhu pada media pemeliharaan berkisar antara 24 – 27 oC. Menurut Southern Regional Aquaculture Center (1997) suhu yang sesuai untuk masa inkubasi telur adalah 27 oC. Apabila kisaran suhu antar 23 – 24 oC maka masa inkubasi telur oleh induk dapat mencapai lebih dari 45 hari.

Jumlah larva
Jumlah larva yang berhasil melepaskan diri dari abdomen induknya pada kegiatan penelitian tersaji pada Tabel 1, sebagai berikut :
Tabel 1. Jumlah larva yang berhasil melepaskan diri dari induk
Perlakuan	Ulangan	Rerata
	1	2	3	
A (tanpa shelter)	145	137	135	139 + 5.46
B (shelter jaring kawat)	199	212	205	205.33 + 5.76
C (shelter jaring plastik)	178	167	165	170 + 6.76 

Perlakuan dengan menggunakan shelter jaring kawat menghasilkan jumlah larva terbanyak dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Data yang telah diperoleh tersebut dinyatakan menyebar normal karena mempunyai angka signifikasi sebesar 0.2 (SIG > 0.05 berarti data menyebar normal)(Lampiran 1). Kemudian data diuji menggunakan One Way Anova dan memperoleh hasil bahwa penggunaan shelter yang berbeda berpengaruh nyata terhadap jumlah larva yang dihasilkan, SIG = 0.035 (berbeda nyata = 0.01 < SIG > 0.05) (Lapiran 2).
Shelter jaring kawat mempunyai konstruksi yang ringan sehingga lebih fleksibel dalam penempatannya di dalam akuarium. Selain itu, ukuran lubang yang terdapat pada kawat tersebut sesuai dengan ukuran larva yang baru terlepas dari indukannya sehingga larva dapat dengan mudah segera keluar dari dalam shelter. Tidak semua larva yang berada di abdomen induk dapat secara serempak melepaskan diri. Tujuan dari penggunaan shelter tersebut untuk mencegah dimakannya larva-larva tersebut oleh induknya sendiri, sampai semua larva berhasil terlepas dari abdomen induk. Menurut Iskandar, (2003) pada dasarnya lobster air tawar adalah binatang yang memiliki sifat kanibal. 

Kelulushidupan
Jumlah larva yang berhasil bertahan hidup hingga berumur 10 hari tersaji pada tabel 2. berikut ini : 
Tabel 2. Kelulushidupan larva lobster air tawar
Perlakuan	Ulangan	Rerata
	1	2	3	
A (tanpa shelter)	80	83	84	82.33 + 1.83
B (shelter kawat)	94	97	96	95.67 + 1.83
C (shelter plastik)	92	90	90	90.67 + 1.35
	
	Berdasarkan data tersebut diatas, kelulushidupan larva lobster air tawar hingga mencapai umur 10 hari menunjukan hasil yang cukup baik yaitu 80% yang merupakan kelulushidupan terendah (Perlakuan A) hingga mencapai 95.67 % (Perlakuan B). Menurut Iskandar (2003), kelulushidupan benih lobster yang baik mencapai angka 70 – 85 %. Kelulushidupan benih dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya kualitas air, pakan yang diberikan, penanganan terhadap benih, dan juga kepadatan dalam bak.
Data yang telah diperoleh tersebut dinyatakan menyebar normal karena mempunyai angka signifikasi sebesar 0.2 (SIG > 0.05 berarti data menyebar normal)(Lampiran 1). Akan tetapi setelah data tersebut diuji menggunakan One Way Anova, diperoleh peroleh hasil bahwa penggunaan shelter yang berbeda belum mempengaruhi secara nyata terhadap kelulushidupan larva yang dihasilkan, SIG = 0.00 (berbeda nyata = 0.01 < SIG > 0.05) (Lapiran 2).

Pertumbuhan
Pengukuran terhadap laju pertumbuhan induk lobster air tawar dilakukan pada awal dan akhir pengamatan. Rata-rata pertumbuhan induk lobster air tawar selama8 (delapan) minggu pengamatan dapat dilihat pada Tabel 3, sebagai berikut :
Tabel 3. Laju Pertumbuhan Induk Lobster Air Tawar





Proses pertumbuhan lobster ditandai dengan terjadinya pergantian kulit (moulting). Berdasarkan hasil yang didapatkan selama pengamatan, induk jantan memiliki laju pertumbuhan rata-rata 0.368 %/hari sedangkan induk betina 0.53 %/hari. Laju pertumbuhan yang kecil tersebut disebabkan pertubuhan induk telah menurun apabila dibandingkan pada saat menjadi benih atau larva. Menurut Kurniawan dan Hartono (2006), frekuensi pergantian kulit akan sering terjadi sebelum lobster menjadi dewasa. Lobster yang masih muda lebih sering mengalami moulting karena masih mengalami proses pertumbuhan yang cepat. Induk jantan maupun betina akan kembali ganti kulit (moulting) setelah 2 – 3 kali melakukan perkawinan.

Kualitas Air
Pengamatan kualitas air meliputi suhu, pH, DO dan CO2 bebas dimana untuk suhu dilakukan setiap hari, yakni pada pagi, siang dan sore hari sedangkan parameter lainnya dilakukan satu minggu sekali.
Parameter kualitas air yang berhasil diukur selama kegiatan penelitian disajikan pada Tabel 4 sebagai berikut :
Tabel 4. Hasil Pengukuran Beberapa Parameter Kualitas Air 









Kondisi suhu media pemeliharaan harus selalu diperhatikan oleh karena berperan langsung dalam aktifitas dan proses metabolisme ikan dan berpengaruh terhadap kelarutan oksigen (Rejeki, 2001). Selama penelitian suhu air berkisar antara 24 – 25 oC. Kisaran tersebut termasuk dalam kategori optimal untuk pemeliharan lobster air tawar. Menurut Southern Regional Aquaculture Center (1997), kisaran suhu yang baik untuk pemeliharaan lobster air tawar adalah 24 – 29 oC. Penetasan telur akan berlangsung selama 30 hari apabila suhu air pada akuarium pemeliharaan mencapai 27 oC.
Derajat keasaman (pH) media pemeliharaan selama penelitian adalah 7 yang berarti netral, dimana air yang digunakan adalah air tawar. Angka tersebut menunjukan bahwa kadar asam pada media pemeliharaan sangat kecil. Kandungan oksigen (O2) terlarut (Disolved Oxigen / DO) dan CO2 bebas diukur dengan cara titrasi. Kandungan DO selama kegiatan penelitian rata-rata diatas 5 pmm. Menurut Southern Regional Aquaculture Center (1997), kandungan DO yang baik adalah 5 ppm atau diatasnya meskipun lobster air tawar masih dapat bertahan hidup pada kandungan DO minimal 1 ppm. Menurut Kurniawan dan Hartono (2006), kandungan CO2 yang baik untuk lobster air tawar adalah kurang dari 10 ppm. Hal tersebut berarti bahwa kandungan CO2 bebas dalam media pemeliharaan selama kegiatan penelitian berada pada kondisi optimum bagi lobster air tawar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan shelter yang berbeda berpengaruh nyata terhadap jumlah larva yang dihasilkan, penggunaan shelter jaring kawat memberikan hasil produksi larva Lobster Air Tawar lebih baik dari pada shelter plastik maupun tanpa menggunakan shelter. Akan tetapi, penggunaan shelter jaring kawat dan plastik tidak mempengaruhi tingkat kelulushidupan larva hingga berumur 10 hari. Oleh karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang dapat memperbaiki tingkat kelulushidupan larva
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Lampiran 2. One Way Anova

A.	Pertumbuhan Larva


B.	Kelulushidupan Larva















